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BAB VII 

KESIMPULAN 

BAB 8 KESIMPULAN 

Demikian pengakajian elemen pembentuk konfigurasi pada taman balai kota dinilai 

menunjukkan bahwa transformasi terjadi pada segi form, place secara arsitektural dengan 

dimana dinilai sebagai transformasi territorial yang mengubah elemen – elemen pada nominal 

classes yang menghasilkan sebuah konfigurasi taman rekreasi dengan keberadaan upaya untuk 

menghasilkan aktraksi – atraksi, pemenuhan dari teori Pine & Boswjik tetnag Theme, 

Authenticity, dan Harmony. Sehingga menghasilkan sebuah taman rekreasi terjangkau yang 

guna aktivitas rekreatif masyarakat bandung. 

Tetapi ditunjukkan pada kajian pola, tipe, dan sistem ditunjukkan perbedaan dari pola, 

tipe, dan sistem dari masing – masing area pada halaman kompleks balai kota sehingga 

menunjukkan asinskronisme dari pola yang berada pada masing – masing area dan 

ketidakberadaan dari elemen batas dan subdivision yang menghasilkan ketidakmandirian dari 

konfigurasi sistem taman rekreasi yakni :  

 

- Taman Balai Kota : Batas untuk atraksi Taman Labirin menjadi tidak jelas karena area 

taman memasuki area parkiran ruang formal Balai Kota bandung sehingga dinilai 

dapat menganggu alur kendaraan dan juga menggangu keamanan dan privasi dari 

Kantor Balai Kota  

- Taman Sejarah : Taman Sejarah dinilai belum memenuhi fungsi taman rekreasi 

mandiri, dimana memerlukan fungsi penunjang dari gubahan bangunan Balai Kota 

Bandung. Sehingga dinailai mengganu integritas keprivatan dan keformalan ruang 

Balai Kota Bandung. 

 

Dengan itu Taman Rekreasi pada kompleks balai kota bandung, sebagai konsep 

merupakan hal yang menarik dan kreatif untuk mempergunakan lahan halaman bangunan 

umum sebagai lahan untuk rekreasi masyarakat, dengan konsep yang diutarakan oleh Walikota 

Ridwan Kamil yang ingin mendekatkan rakyat dengan pemerintahnya, pematangan dalam 

konfigurasi dapat dilakukan untuk menghasilkan taman yang bersifat mandiri. 
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